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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat menarik kesimpulan, bahwa 

peran guru dalam membina kecerdasan emosional siswa melalui pembelajaran PKn di 

SDN 4 Telaga belum maksimal, dengan cara memberikan bimbingan atau nasehat 

kepada siswa dan memberikan contoh konkrit yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran PKn, adapun yang berhasil diidentifikasi oleh peneliti bahwa  

penggunaan model dan metode pembelajaran, serta materi-materi yang ada dalam 

rencana pelakasanaan pembelajaran PKn (RPP) pun dapat menunjang perkembangan 

kecerdasan emosional siswa. 

Melalui materi-materi yang relevan dalam pembelajaran PKn dimana materi 

tersebut dapat menunjang dalam membina kecerdasan emosional siswa menjadi lebih 

baik, diantaranya terdapat tema-tema yang bisa dijadikan sebagai bahan dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional misalnya dalam pembelajaran PKn di kelas I 

tema lingkungan dengan materi pokok tata tertib di rumah dan di sekolah, kelas II  

tema budi pekerti dengan materi pokok melaksanakan perilaku jujur, disiplin dan 

senang bekerja, kelas III ada tema keluarga dengan materi pokok mewujudkan 

perbedaan, kelas IV materi tentang globalisasi, dan kelas V materi pokok tentang 

peraturan perundang-undangan pusat dan daerah. Dari tema-tema dan materi pokok 

yang ada dalam pembelajaran PKn tersebut dapat membantu guru dalam membina 

dan mengembangkan kecerdasan emosional siswa. Selain itu, guru harus 

memperhatikan model pembelajaran yang digunakan agar sesuai dengan materi yang 

akan disampaikan sehingga lebih mudah bagi peserta didik memahaminya. 

Penggunaan materi dan model dalam pembelajaran PKn merupakan wadah 

untuk membina kecerdasan emosional siswa di SDN 4 telaga menjadi lebih baik, 

sebab pembelajaran PKn menanamkan nilai-nilai dan norma yang baik sebagai 

bangsa indonesia yang sesuai dengan butir pancasila dan peraturan perundang-

undangan. Melalui pembelajaran PKn, guru juga bisa mengembangkan kecerdasan
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emosional siswa seperti mengembangkan empati dan kepedulian, mengajarkan 

kejujuran, dan mengajarkan bagaimana memecahkan masalah.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, peneliti mengajukan saran 

sebagai berikut : 

1. Hendaknya seluruh komponen sekolah bekerja sama dengan orang tua dalam 

penertiban tata tertib sekolah maupun dalam mengatasi siswa-siswi yang 

bermaslah. Kepala sekolah lebih memperhatikan siswa-siswinya khususnya bagi 

yang bermasalah, karena pada umumnya siswa yang bermasalah memiliki tingkat 

kecerdasan emosional dibawah rata-rata, untuk itu perlunya perhatian dari semua 

pihak. 

2. Orang tua hendaknya lebih memperhatikan anaknya ketika berada di lingkungan 

keluarga, menjadi panutan yang baik bagi anak, selalu menasehati anak bila sering 

melakukan kesalahan, memberikan dorongan yang mampu membuat 

anaksemangat ketika berada di lingkungan sekolah, dan menumbuhkan 

komunikasi yang baik sehingga anak akan lebih leluasa untuk mengatakan apa 

yang ia rasakan. 

3. Mempunyai peranan yang sangat penting terhadap perkembangan peserta 

didiknya. Guru diharapkan dapat lebih meningkatkan kecerdasan emosional siswa 

menjadi lebih baik bukan hanya melalui pembelajaran PKn saja tetapi melalui 

mata pelajaran lain dan kegiatan-kegiatan tambahan positif. 

4. Tingkatkan kesadaran diri akan pentingnya ketertiban dan pendidikan sekolah 

untuk mencapai masa depan yang lebih baik. 
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